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Lampiran 2 Transkip Wawancara di Subak Tamblang 

Wawancara 01 

Informan : Bapak I Made Sudarasta  

Jabatan : Kelian Subak/Pekaseh 

Tanggal : 29 Juni 2022 

Peneliti : Om swastyastu bapak, mohon maaf apabila tiang mengganggu 

bapak. Perkenalkan nama tiang Ni Luh Eka Febriani, tiang 

merupakan salah satu mahasiswi dari Universitas Pendidikan 

Ganesha. Yang dimana kedatangan tiang kesini untuk melakukan 

observasi terkait tugas akhir saya berupa skripsi dan kebetulan saya 

melakukan penelitian di Subak Tamblang nike pak. Apakah diijinkan 

pak nggihh  ? 

Narasumber : Nggih, silakan dik. Apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti : Baik pak, langsung saja bapak tahu bagaimana sejarah Subak 

Tamblang? 

Narasumber : Saya hanya tahu sedikit dik, tidak ada bukti tertulis mengenai Subak 

Tamblang nike. Yen tutur ane tue malunan (cerita orang tua 

terdahulu) masyarakat desa Tamblang dan desa Bila mencari air di 

desa Tajun, berkat usaha bersama akhirnya air tersebt dapat dialirkan 

ke desa Tamblang. 

Peneliti  : Apa saja tugas bapak sebagai pekaseh ? 
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Narasumber : Tugas saya adalah memimpin setiap kali diadakannya paruman, 

sangkep (rapat) baik yang berkaitan dengan internal organisasi 

maupun yang berkaitan dengan lembaga di luar subak. 

Peneliti  : Berapa jumlah anggota Subak Tamblang pak? 

Narasumber  : Jumlahnya sekitar 80 orang dik. Subak Tamblang nike unik dik jadi 

krama yang ngayah nike ditentukan sesuai pembagian air yang 

dimiliki jadi setiap tahun jumlah krama yang ngayah berbeda-beda. 

Peneliti  : Apakah di Subak Tamblang terdapat pembagian tempek atau 

pembagian kelompok krama pak nggih? 

Narasumber  : Ada dik, Subak Tamblang nike dibagi menjadi dua tempek yakni 

Tempek Babakan dan Tempek Lanyahan. 

Peneliti  : Darimana saja sumber pendapatan Subak Tamblang pak nggih ? 

Narasumber  : Sumber pendapatan Subak Tamblang ada dari peturunan (iuran), 

kebakatan (denda), dan bantuan pemerintah Bantuan Keuangan 

Khusus (BKK).  

Peneliti  : Digunakan untuk apa saja dana yang terkumpul pak ? 

Narasumber  : Digunakan untuk melangsungkan upacara-upacara di subak nike 

seperti ngusaba bulih, ngusaba padi, ngusaba desa, dan piodalan 

taman sari.  

Peneliti  : Berapa besaran petururan (iuran) yang dipungut setiap 

melaksanakan upacara di Subak Tamblang pak ? 
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Narasumber  : Peturunan (iuran)  nike tidak dipungut setiap bulan dik, jadi 

peturunan (iuran) dilakukan ketika upacara berlangsung dan yang 

meturun nike yang ngayah saja. Besaran peturunan (iuran)  nike juga 

berbeda-beda dik sekitar Rp 100.000 – Rp 250.000 ini sesuai 

kategori ngayah dan pengeluaran pada saat upacara berlangsung. 

Peneliti  : Berapa besaran denda yang dikenakan apabila ada krama yang 

tidak ngayah pak ? 

Narasumber  : Besaran kebakatan (denda) nike juga berbeda-bedak dik, kalau 

krama tidak ngayah pada saat upacara berlangsung nike dikenakan 

kebakatan (denda) Rp 50.000 dan jika krama tidak datang pada saat 

sangkep (rapat) nike dikenakan kebakatan (denda) Rp 5.000. 

Peneliti  : Apakah setiap tahun di Subak Tamblang mendapatkan dana 

Bantuan Keuangan Khusus (BKK) pak? 

Narasumber : Iya dik, setiap tahun mendapatkan dana pemerintah nike. 

Peneliti  : Bapak tahu Berapa dana yang turun dari Pemerintah untuk subak 

dalam bentuk dana Bantuan Keuangan Khusus (BKK) ? 

Narasumber : Tahu dik, untuk tahun 2021 nike dana yang keluar sebesar Rp 

20.000.000. 

Peneliti  : Bagaimana pengelolaan keuangan yang di lakukan oleh Subak 

Tamblang pak ? 
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Narasumber : Untuk pengeloaan keuangan di Subak Tamblang nike dikelola oleh 

subak itu sendiri. Pengurus subak mengelola dana yang bersumber 

dari pendapatan internal nike ada peturunan dan kebakatan 

sedangkan dana yang bersumber dari pendapatan eksternal nike ada 

bantuan dari pemerintah bantuan keuangan khusus nike dik.  

Peneliti  : Dalam proses pengelolaan keuangan apakah seluruh anggota baik 

prajuru atau krama ikut berpartisispasi ? 

Narasumber : Dikelola secara bersama-sama dik, kalau bendahara sendiri yang 

bekerja pedalem (kasihan) nike dik soalne (soalnya) dana yang 

dikelola cukup besar. 

Peneliti  : Apakah dalam penerapan pengelolaan keuangan terdapat konsep 

kearifan lokal sagilik saguluk ?  

Narasumber : Subak ini mengenal istilah sagilik saguluk, istilah nike persis care 

(sama seperti) gotong royong nike dik. Semua kegiatan yang ada di 

subak ini dilakukan bersama-sama. Pengambilan keputusan 

dilakukan secara mufakat, ngayah dilakukan bersama-sama, sangkep 

(rapat) nike kalau bisa semua hadir, yen ade masi (jika masih ada) 

krama ten (tidak) hadir maka konsekuensinya dikenakan kebakatan 

(denda) biar tidak ada krama yang merasa dirugikan jadi adil nike 

dik 

Peneliti  : Bagaimana pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan pada 

Subak Tamblang pak ? 
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Narasumber : Laporan pertanggungjawaban nike akan disampaikan setelah 

upacara selesai dik, misalnya upacara ngusaba bulih sudah selesai 

prajuru subak akan membuat laporan pertangguangjawaban upacara 

ngusaba bulih nike yang akan disampaikan setelah acara selesai 

dengan mencari hari baik (misalnya tumpek) lalu akan disampaikan 

secara transparan pada saat sangkep (rapat). 

Peneliti  : Menurut bapak apakah dalam sistem subak penting untuk 

menerapkan ilmu Akuntansi ? 

Narasumber : Menurut saya penting dik terutama untuk pengelolaan keuangan 

prajuru sedikit tidaknya harus mengerti akuntansi untuk membuat 

laporan keuangan nanti. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas waktu dan penjelasannya, mohon maaf 

tiang (saya) sudah mengganggu waktu bapak. 

Narasumber : Nggih dik sama-sama. 

Wawancara 02 

Informan : Bapak Nyoman Sukrata 

Jabatan : Sekretaris Subak 

Tanggal : 29 Juni 2022 

Peneliti : Om swastyastu bapak, mohon maaf apabila tiang mengganggu 

bapak. Perkenalkan nama tiang Ni Luh Eka Febriani, tiang 

merupakan salah satu mahasiswi dari Universitas Pendidikan 
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Ganesha. Yang dimana kedatangan tiang kesini untuk melakukan 

observasi terkait tugas akhir saya berupa skripsi dan kebetulan saya 

melakukan penelitian di Subak Tamblang nike pak. Apakah diijinkan 

pak nggihh  ? 

Narasumber : Nggih dik, silakan. 

Peneliti : Baik pak, langsung saja bapak menjabat sebagai apa di Subak 

Tamblang ? 

Narasumber : Tiang (saya) menjabat sebagai sekretaris subak dik. 

Peneliti  : Apa saja tugas bapak sebagai sekretaris subak ? 

Narasumber : Tugas tiang (saya) mengurus administrasi dan membuat surat dan 

langsung mengagendakannya. Intinya mengurusa masalah surat 

menyurat dik.  

Peneliti  : Berapa jumlah anggota Subak Tamblang pak? 

Narasumber  : Jumlahnya ada sekitar 80-85 orang dik. Kalau dilihat dari jumlah 

krama yang ngayah setiap upacara ada sekitar 80 orang dik. 

Peneliti  : Apakah di Subak Tamblang terdapat pembagian tempek atau 

pembagian kelompok krama pak nggih? 

Narasumber  : Pembagian tempek nike ada dua dik yang pertama Tempek 

Lanyahan dan kedua Tempek Babakan. 

Peneliti  : Darimana saja sumber pendapatan Subak Tamblang pak nggih ? 
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Narasumber  : Dari peturunan (iuran), kebakatan (denda) dan BKK dik.  

Peneliti  : Digunakan untuk apa saja dana yang terkumpul pak ? 

Narasumber  : Digunakan untuk keperluan subak nike dik seperti mendanai 

upacara-upacara yang ada di subak nike. 

Peneliti  : Berapa besaran petururan (iuran) yang dipungut setiap 

melaksanakan upacara di Subak Tamblang pak ? 

Narasumber  : Berbeda-beda nike dik sesuai dengan kategori ngayah dan 

keperluan upacara. Ada yang meturun Rp 100.000 sampai Rp 

250.000. 

Peneliti  : Berapa besaran denda yang dikenakan apabila ada krama yang 

tidak ngayah pak ? 

Narasumber  : Kalau tidak hadir dalam ngayah dikenakan denda Rp 50.000 

sedangkan yang tidak hadir dalam sangkepan (rapat) Rp 5.000 dik. 

Peneliti  : Apakah setiap tahun di Subak Tamblang mendapatkan dana 

Bantuan Keuangan Khusus (BKK) pak? 

Narasumber : Iya dik, setiap tahun mendapatkan dana BKK namun tidak menentu 

keluarnya dana tersebut dik. 

Peneliti  : Bapak tahu Berapa dana yang turun dari Pemerintah untuk subak 

dalam bentuk dana Bantuan Keuangan Khusus (BKK) ? 

Narasumber : Tiang (saya) tahu dik tahun 2021 sebesar Rp 20.000.000 yang 

keluar. 
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Peneliti  : Bagaimana pengelolaan keuangan yang di lakukan oleh Subak 

Tamblang pak ? 

Narasumber : Dikelola oleh subak sendiri dik, dana yang dikelola yang bersumber 

dari peturunan (iuran), kebakatan (denda), dan dana BKK. 

Peneliti  : Dalam proses pengelolaan keuangan apakah seluruh anggota baik 

prajuru atau krama ikut berpartisispasi ? 

Narasumber : Dalam pengeloaan keuangan subak ini tidak hanya dilakukan oleh 

petengen saja, jika dilakukan oleh petengen saja pedalem (kasihan) 

nike petengen dik nanti akan kualahan dan menyulitkan. Pengeloaan 

keungan dibantu juga oleh tiang (saya) sendiri, pekaseh dan kelian 

tempek. Dalam membuat laporan pertanggungjawaban juga sama dik 

semua prajuru berperan nanti akan disampaikan kepada krama subak 

pada saat sangkepan nike 

Peneliti  : Apakah dalam penerapan pengelolaan keuangan terdapat konsep 

kearifan lokal sagilik saguluk ?  

Narasumber : Subak Tamblang nike mengenal istilah tersebut dan penerapannya 

seperti pada saat ngayah nike dik dilakukan secara gotong-royong, 

laporan pertanggungjawaban dilakukan secara bersama-sama dan 

transparan dan pengambilan keputusan dilakukan secara 

musyawarah mufakat. 

 Peneliti  : Bagaimana pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan pada 

Subak Tamblang pak ? 
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Narasumber : Laporan pertanggungjawaban disampaikan setelah upacara selesai 

dilakukan secara transparan agar tidak ada yang curiga terhadap 

prajuru subak. Beda dengan sangkepan (rapat) yang dilakukan setiap 

tumpek dik kalau nike hanya membahas perkembangan subak, 

rencana upacara, mengenai pengairan nike dan yang lainnya dik.  

Peneliti  : Menurut bapak apakah dalam sistem subak penting untuk 

menerapkan ilmu Akuntansi ? 

Narasumber : Penting dik kalau tidak mengerti akuntansi bagaimana nanti dalam 

pembuatan laporan keuangan. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas waktu dan penjelasannya, mohon maaf 

tiang (saya) sudah mengganggu waktu bapak. 

Narasumber : Nggih dik. 

Wawancara 03 

Informan : Bapak I Wayan Sukla  

Jabatan : Bendahara Subak 

Tanggal : 30 Juni 2022 

Peneliti : Om swastyastu bapak, mohon maaf apabila tiang mengganggu 

bapak. Perkenalkan nama tiang Ni Luh Eka Febriani, tiang 

merupakan salah satu mahasiswi dari Universitas Pendidikan 

Ganesha. Yang dimana kedatangan tiang kesini untuk melakukan 

observasi terkait tugas akhir saya berupa skripsi dan kebetulan saya 



83 
 

 
 

melakukan penelitian di Subak Tamblang nike pak. Apakah diijinkan 

pak nggihh  ? 

Narasumber : Nggih, silakan dik.  

Peneliti : Baik pak, bapak menjabat sebagai apa nggih di Subak Tamblang? 

Narasumber : Saya menjabat sebagai petengen dik atau bendahara subak. 

Peneliti  : Apa saja tugas bapak sebagai bendahara subak ? 

Narasumber : Mengelola keuangan subak dik membuat laporan keuangan dan 

laporan pertanggungjawaban, dalam mengelola keuangan subak, 

prajuru subak lainnya juga membantu saya dik. 

Peneliti  : Berapa jumlah anggota Subak Tamblang pak? 

Narasumber  : Kalau dilihat dari jumlah krama yang melakukan peturunan 

jumlahnya sekitar 80 orang dik berbeda-beda nike ane ngayah sesuai 

kategori pembagian air nike. 

Peneliti  : Apakah di Subak Tamblang terdapat pembagian tempek atau 

pembagian kelompok krama pak nggih? 

Narasumber  : Ada dik, ada dua tempek nike Tempek Babakan dan Tempek 

Lanyahan. 

Peneliti  : Darimana saja sumber pendapatan Subak Tamblang pak nggih ? 

Narasumber  : Sumber pendapatan internal ada dua sumber dari dana peturunan 

(iuran) dan dana kebakatan (denda). Sumber pendapatan eksternal 
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yang bersasal dari bantuan pemerintah Bantuan Keuangan Khusus 

nike dik.  

Peneliti  : Digunakan untuk apa saja dana yang terkumpul pak ? 

Narasumber  : Digunakan untuk upacara-upacara yang yang dilangsungkan oleh 

subak nike dik.  

Peneliti  : Berapa besaran petururan (iuran) yang dipungut setiap 

melaksanakan upacara di Subak Tamblang pak ? 

Narasumber  : Kisaran peturunan krama Subak Tamblang berbeda-bedanike dik  

mulai dari Rp 100.000 – Rp 250.000. Misalnya pada upacara 

Ngusaba Bulih krama subak yang ngayah akan dipungut sebesar Rp 

250.000 sedangkan pada upacara Ngusaba Padi dipungut sebesar Rp 

100.000. 

Peneliti  : Berapa besaran denda yang dikenakan apabila ada krama yang 

tidak ngayah pak ? 

Narasumber  : Krama subak yang tidak ngayah pada kegiatan upacara 

berlangusng akan dikenakan kebakatan ( denda) sebesar Rp 50.000 

dan krama yang tidak hadir pada saat diadakannya sangkep (rapat) 

akan dikenakan kebakatan (denda) sebesar Rp 5.000. 

Peneliti  : Apakah setiap tahun di Subak Tamblang mendapatkan dana 

Bantuan Keuangan Khusus (BKK) pak? 
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Narasumber : Iya dik, setiap tahun mendapatkan dana Bantuan Keuangan Khusus 

nike. Bantuan dari pemerintah nike tidak selalu tepat waktu dik 

berbeda-beda keluarnya, sehingga untuk kekurangan dana pada saat 

upacara-upacara berlangsung kita talangi dulu dana upacara tersebut.  

Peneliti  : Bapak tahu Berapa dana yang turun dari Pemerintah untuk subak 

dalam bentuk dana Bantuan Keuangan Khusus (BKK) ? 

Narasumber : Jelas saya tahu dik untuk tahun 2021 nike dana yang keluar sebesar 

Rp 20.000.000. 

Peneliti : Bagaimana prosedur penerimaan Bantuan Keuangan Khusus 

(BKK) nike pak? 

Narasumber : Prosedur penerimaan BKK nike di subak akan mengajukan Rencana 

Kegiatan Tahunan (RKT) kepada Perbekel selanjutnya akan 

dibuatkan proposal dan diajukan ke provinsi, nanti dana akan cair 

langsung ke kas desa dik. Untuk pelaporan pertanggungjawaban 

Subak Tamblang akan memberikan laporan pertanggungjawaban ke 

Perbekel nanti Perbekel yang akan melaporkan ke provinsi dijadikan 

satu dengan subak abian juga dik. 

Peneliti  : Bagaimana pengelolaan keuangan yang di lakukan oleh Subak 

Tamblang pak ? 

Narasumber : Pengelolaan keuangan di subak ini dikelola sendiri oleh subak. 

Sumber dana yang dikelola yaitu peturunan (iuran), kebakatan 

(denda), dan BKK dengan tiga tahap pengelolaan yaitu penerimaan 
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kas, pengeluaran kas, dan pertanggungjawaban. Laporan keuangan  

subak masih dicatat dengan manual. 

Peneliti  : Dalam proses pengelolaan keuangan apakah seluruh anggota baik 

prajuru atau krama ikut berpartisispasi ? 

Narasumber : Nggih dik semua ikut, jika tiang (saya) saja yang diberi wewenang 

tiang (saya) mungkin akan kelabakan dik. Dana yang dikelola dari 

sumber internal dan eksternal nike cukup besar jadi prajuru subak 

lainnya juga membantu tiang (saya) dalam mengelola keuangan 

subak. 

Peneliti  : Apakah dalam penerapan pengelolaan keuangan terdapat konsep 

kearifan lokal sagilik saguluk ?  

Narasumber : Istilah sagilik saguluk jika dilihat penerapannya dalam pengelolaan 

keuangan nike dari masing-masing kelian tempek yang memungut 

peturunan dari masing-masing anggota tempek, selanjutnya 

diserahkan ke tiyang (saya) dulu tiang (saya) akan mencatat lalu 

dibantu pekaseh dan sekretaris untuk dikoreksi, jika sudah dikoreksi 

dan sudah disetujui tiang (saya) akan menyimpan dana tersebut yang 

nantinya akan dikelola sendiri, jadi tidak disimpan di koperasi atau 

bank nike dik. Istilah nike juga mempercepat proses pengeloaan 

keuangan di subak ini dik, misalnya tiyang (saya) buat laporan 

pertanggungjawaban pedidi (sendiri) belum tentu enggal (cepat) 

anggota subak nike lumayan liu (banyak) dan bantuan BKK nike 
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cukup besar, jadi istilah nike cukup membantu tiyang (saya) dalam 

mengelola keuangan subak nike dik.” 

Peneliti  : Bagaimana pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan pada 

Subak Tamblang pak ? 

Narasumber : Laporan pertanggungjawaban nike diadakan setiap upacara selesai 

nggih, jadi setelah upacara selesai misalnya upacara Ngusaba Bulih 

selesai tiang (saya) selaku bendahara dan dibantu prajuru lainnya 

akan membuat laporan pertanggungjawaban nike nanti disampaikan 

di sangkepan (rapat) secara transparan dan bersama-sama biar tidak 

ada kecurigaian dari krama terhadap prajuru dik. Untuk harinya nike 

setelah upacara akan mencari hari baik untuk sangkep (rapat) 

misalnya tumpek atau hari baik lainnya yang ada setelah upacara 

selesai untuk mengadakan sangkepan (rapat) tersebut jadi beda dik 

nggih dengan sangkepan (rapat) yang biasa diadakan setiap tumpek 

nike. Dalam penyampaian laporan pertanggungjawaban nike masih 

saja ada krama yang tidak hadir dalam sangkep (rapat) tersebut biar 

tidak ada kecemburuan dan subak nike menekan prinsip 

kebersamaan (sagilik saguluk) jadi biar tidak ada yang merasa 

dirugikan untuk krama yang tidak hadir dalam sangkep (rapat) akan 

dikenakan kebakatan (denda) sebesar Rp 5.000 beda dengan 

kebakatan (denda) lalu akan disampaikan secara transparan pada saat 

sangkep (rapat). 
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Peneliti  : Menurut bapak apakah dalam sistem subak penting untuk 

menerapkan ilmu Akuntansi ? 

Narasumber : Sangat penting menurut tiang (saya) dik. Akuntansi sangat penting 

dalam melakukan laporan keuangan dan laporan 

pertanggungjawaban. Biar tidak seperti tiang (saya) dik kurang 

mengerti akuntansi tiang (saya) pengelolaan keuangan hanya tiang 

(saya) catat secara manual. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas waktu dan penjelasannya, mohon maaf 

tiang (saya) sudah mengganggu waktu bapak. 

Narasumber : Nggih dik sama-sama, tidak mengganggu sama sekali. 

Wawancara 04 

Informan : Bapak I Made Rumakaya  

Jabatan : Krama Subak 

Tanggal : 1 Juli 2022 

Peneliti : Om swastyastu bapak, mohon maaf apabila tiang mengganggu 

bapak. Perkenalkan nama tiang Ni Luh Eka Febriani, tiang 

merupakan salah satu mahasiswi dari Universitas Pendidikan 

Ganesha. Yang dimana kedatangan tiang kesini untuk melakukan 

observasi terkait tugas akhir saya berupa skripsi dan kebetulan saya 

melakukan penelitian di Subak Tamblang nike pak. Apakah diijinkan 

pak nggihh  ? 



89 
 

 
 

Narasumber : Silakan dik. 

Peneliti : Apakah di Subak Tamblang terdapat pembagian tempek atau 

pembagian kelompok Krama ? 

Narasumber : Ada dik, setahu tiang (saya) ada dua tempek Babakan dan 

Lanyahan. 

Peneliti : Berapa besaran peturunan (iuran) yang dipungut setiap 

melaksanakan upacara di Subak Tamblang pak ? 

Narasumber : Peturunan (iuran) len-len (beda-beda) biasane (biasanya) dik sesuai 

dengan pengeluaran pada saat upacara, Biasane (biasanya) meturun 

kisaran Rp 100.000-Rp 250.000. 

Peneliti : Berapa besaran denda yang dikenakan apabila ada krama yang 

tidak ngayah pak? 

Narasumber : Kalau ten (tidak) ngayah kene (kena) denda Rp 50.000 kalau ten 

(tidak) sangekep (rapat) kene (kena) denda Rp 5.000. 

Peneliti : Dalam proses pengelolaan keuangan apakah seluruh anggota baik 

prajuru atau krama ikut berpartisispasi? 

Narasumber : Semua ikut berpartisipasi dalam kegiatan di subak. Prajuru yang 

mengelola keuangan serta membuat laporan nanti akan disampaikan 

kepada krama pada saat sangkep (rapat). 

Peneliti : Apakah dalam penerapan pengelolaan keuangan terdapat konsep 

kearifan lokal sagilik saguluk? 
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Narasumber : Ada nike dik, dapat dilihat dalam melakukan kegiatan krama subak 

ngayah dilakukan secara bersama-sama dan gotong-royong, dalam 

laporan pertanggungjawaban juga dilakukan secara bersama-sama 

baik dan transparan. 

Peneliti : Bagaimana pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan pada 

Subak Tamblang ? 

Narasumber : Pertanggungjawaban nike dilakukan setelah upacara selesai, pas ade 

(ketika ada) hari baik care (seperti) tumpek setelah upacara selesai 

diadakan sangkep (rapat) laporan pertanggungjawaban. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas waktu dan penjelasannya, mohon maaf 

tiang (saya) sudah mengganggu waktu bapak. 

Narasumber : Baik dik, ten kenape (tidak kenapa) ten (tidak) mengganggu nike. 

Wawancara 05 

Informan : Bapak Ketut Patrana 

Jabatan : Krama Subak 

Tanggal : 1 Juli 2022 

Peneliti : Om swastyastu bapak, mohon maaf apabila tiang mengganggu 

bapak. Perkenalkan nama tiang Ni Luh Eka Febriani, tiang 

merupakan salah satu mahasiswi dari Universitas Pendidikan 

Ganesha. Yang dimana kedatangan tiang kesini untuk melakukan 

observasi terkait tugas akhir saya berupa skripsi dan kebetulan saya 
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melakukan penelitian di Subak Tamblang nike pak. Apakah diijinkan 

pak nggihh  ? 

Narasumber : Nggih dik. 

Peneliti : Apakah di Subak Tamblang terdapat pembagian tempek atau 

pembagian kelompok Krama ? 

Narasumber : Ada dua tempek nike dik Babakan dan Lanyahan. 

Peneliti : Berapa besaran peturunan (iuran) yang dipungut setiap 

melaksanakan upacara di Subak Tamblang pak ? 

Narasumber : Tergantung sisa kas dan pengeluaran upacara dik kira-kira Rp 

100.000-Rp 250.000. 

Peneliti : Berapa besaran denda yang dikenakan apabila ada krama yang 

tidak ngayah pak? 

Narasumber : Kebakatan (denda)  nike ada dua dik, tidak ngayah Rp 50.000 tidak 

sangkep (rapat) Rp 5.000.  

Peneliti : Dalam proses pengelolaan keuangan apakah seluruh anggota baik 

prajuru atau krama ikut berpartisispasi? 

Narasumber : Semua ikut berpartisipasi dik, kami sebagai krama memberikan 

kepercayaan penuh terhadap prajuru untuk mengelola keuangan 

subak. 

Peneliti : Apakah dalam penerapan pengelolaan keuangan terdapat konsep 

kearifan lokal sagilik saguluk? 
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Narasumber : Terdapat konsep tersebut bisa dilihat dari diadakannya sangkep 

(rapat) setiap hari raya tumpek dan laporan pertanggungjawaban 

dilakukan secara bersama-sama, semua krama harus hadir. Kalau 

tidak hadir dikenakan kebakatan (denda) sehingga tidak ada yang 

cemburu dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Dilihat juga dalam 

kegiatan ngayah dilakukan secara bersama-sama. 

Peneliti : Bagaimana pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan pada 

Subak Tamblang ? 

Narasumber : Pertanggungjawaban dilakukan sesudah upacara. Prajuru nanti akan 

membuat laporan pertanggungjawaban selama kegiatan disampaikan 

pada sangkepan (rapat) dilaksanakan setelah upacara selesai. 

Narasumber : Pertanggungjawaban nike dilakukan setelah upacara selesai, pas 

ade (ketika ada) hari baik care (seperti) tumpek setelah upacara 

selesai diadakan sangkep (rapat) laporan pertanggungjawaban. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas waktu dan penjelasannya, mohon maaf 

tiang (saya) sudah mengganggu waktu bapak. 

Narasumber : Nggih sama-sama dik. 
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Lampiran 3 Catatan Keuangan Subak Tamblang 
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Lampiran 4 Laporan Pertanggungjawaban BKK ke Provinsi Tahun 2019-

2021 
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Lampiran 5 Realisasi BKK Provinsi Tahun 2019-2021 
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Lampiran 6 Proposal BKK Subak/Subak Abian 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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